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BABlV 
SIMPULAN 
Wajah Sebuah Vagina (WSV), merupakan sebuah novel yang 
menyajikan sebuah relita yang masih banyak teIjadi di sekitar masyarakat kita 
tentang sebuah poret kehidupan perempuan. di bawah tekanan budaya patriarki. 
Berdasarkan kajian terhadap teks WSV, bentuk-bentuk patriaki yang 
direpresentasikan oleh beberapa tokoh laki-Iaki kepada Mira sebagai tokoh utama 
adalah dalam bentuk kekerasan. Kekerasan tersebut berupa kekerasan fisik dan 
non-fisik. Kekerasan fisik berupa penyiksaan, pemukulan, pemerkosaan, 
pelacuran paksa serta teror dan intimidasi Sedang kekerasan non-fisik yang 
diterima Mira dan beberapa tokoh perempuan lainnya dalam WSVberupa tindakan 
direndahkan, ditiadakankemerdekaannya, ditiadakan kenikmatan terhadap hak 
asasinya atas dasar gender, serta dianggap tidak mampu dalam mengurusi urusan 
pubhk. 
Di dalam WSV, perempuan diperlakukan sebagai makhluk lemah yang 
perlu untuk dikontrol dan dibimbing. Perbuatan tersebut justru banyak dilakukan 
oleh orang-orang yang mempunyai kekuatan dan kekuasaan, seperti yang 
direpresentasikan dalam diri Pak Lurah, Raja Shaka, Mulder, dan para tentara 
Afrikaner. Kekerasan yang dilakukan oleh tokoh laki-Iab tersebut 
memanifestasikan pandangan hidup yang patriarkis dimana perempuan selalu 
menjadi subordinan dari laki-Iaki, oleh karena itu layak untuk diperlakukan 
seenaknya. 
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